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Karya tulis ilmiah ini mengulas tentang strategi penurunan inflasi melalui
proliga cabai merah. Hal ini didasari atas inflasi yang terjadi di Kota Batam
beberapa tahun terakhir. Inflasi yang terjadi seringkali dipengaruhi oleh harga
cabai merah yang melambung. Penyebab kenaikan harga cabai yang terlalu tinggi
disebabkan oleh masih kurangnya produksi cabai di Kota Batam, sehingga
kebutuhan cabai masyarakat harus dipenuhi melalui pasokan dari luar daerah.
Langkah-langkah strategi penurunan inflasi ini didasarkan pada data kebutuhan
dan produksi cabai merah untuk lokasi Kepulauan Riau khususnya Kota Batam.
Penelitian dilakukan selama bulan Juli-Agustus 2022 di Kota Batam. Lokasi
penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan
bahwa lokasi penelitian merupakan kota tertinggi penyumbang inflasi serta lokasi
yang memiliki luas panen serta produksi cabai merah terbesar di Kepulauan Riau.
Pengumpulan data menggunakan wawancara dan diskusi menghasilkan data
sekunder dan data primer. Data dianalisis menggunakan statistik desktiftif kualitatif
dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar. Adapun hasil yang diperoleh yaitu
salah satu cara untuk menurunkan tingkat inflasi akibat kenaikan harga cabai merah
adalah penggunaan teknologi PROLIGA (produksi lipat ganda) cabai merah yang
dapat meningkatkan produktivitas petani dalam menghasilkan cabai merah untuk
memenuhi kebutuhan cabai daerah khususnya di Kota Batam.

Kata Kunci: Inflasi, Batam, Proliga, Cabai Merah, dan Produktivitas.
1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Cabai atau yang biasa kita kenal disebut lombok adalah sejenis sayuran buah
semusim yang termasuk dalam anggota genus Capsicum (Agustina dkk, 2014).
Cabai banyak diperlukan oleh masyakat sebagai penyedap rasa makanan. Cabai
merupakan komoditas sayuran yang banyak digemari oleh masyarakat. Ciri dan jenis
sayuran ini adalah rasanya yang sangat pedas dan aromanya yang khas, sehingga
bagi orang-orang tertentu dapat membangkitkan selera makan. Karena merupakan
sayuran yang dikonsumsi setiap saat, maka cabai akan terus dibutuhkan dengan
jumlah yang semakin meningkat seiring pertumbuhan jumlah penduduk dan
perekonomian nasional. Cabai besar merupakan salah satu komoditas strategis
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karena menjadi salah satu kebutuhan pokok masyarakat Indonesia. Selain itu, cabai
juga memiliki nilai ekonomi penting di Indonesia yang menjadi daya tarik bagi
petani (Handoko dkk, 2013).

Sebagai kebutuhan pokok, kebutuhan cabai besar akan meningkat sejalan
peningkatan jumlah penduduk Indonesia. Jumlah penduduk Indonesia pada tahun
2021 adalah sebesar 272,7 juta jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,22
persen (BPS, 2022). Pertumbuhan jumlah penduduk ini harus terus diikuti dengan
peningkatan produksi cabai besar yang pada tahun 2021 mencapai 1.360.571 ton.
Produksi cabai besar dilakukan hampir di setiap Provinsi seluruh Indonesia dengan
produksi terbesar berada di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Sumatera Utara, Jawa
Timur, dan Sumatera Barat. Namun tidak setiap Provinsi di Indonesia mampu
memproduksi cabai sesuai jumlah kebutuhan daerahnya sehingga harus memasok
kebutuhan cabai dari Provinsi lain. Salah satu Provinsi yang belum mampu
memenuhi kebutuhan cabai dari produksi daerahnya adalah Provinsi Kepulauan
Riau. Menurut BPS (2022), pada tahun 2021 produksi cabai merah di Provinsi
Kepulauan Riau sebesar 2.967 ton atau sekitar 0,22 % dari produksi cabai di
Indonesia.

Menurut data Bank Indonesia Kantor Perwakilan Kepulauan Riau pada tahun
2022 di Provinsi Kepulauan Riau khususnya kota Batam, komoditas pertanian yang
merupakan salah satu komoditas penentu inflasi yaitu cabai merah. Inflasi adalah
suatu kejadian yang menunjukkan kenaikan tingkat harga secara umum dan
berlangsung secara terus menerus (Ardiansyah, 2017). Menurut Bank Indonesia,
inflasi adalah kecenderungan harga-harga untuk meningkat secara umum dan terus
menerus. Menurut Waluyo (2003), inflasi merupakan salah satu bentuk penyakit-
penyakit ekonomi yang sering timbul dan dialami hampir di seluruh negara. Menurut
Daniel (2018), inflasi merupakan salah satu indikator penting dalam menganalisis
perekonomian suatu negara selain pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran,
tingkat kemiskinan dan kegiatan ekspor-impor.

Cabai sebagai komoditi sayuran mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi
di banding dengan sayuran lainnya. Cabai mempunyai banyak kegunaan dalam
kehidupan manusia. Pada umumnya cabai dikonsumsi atau diperlukan oleh seluruh
lapisan masyarakat untuk bahan penyedap berbagai macam masakan, cabai juga
banyak digunakan sebagai bahan baku industri makanan. Untuk memenubhi
kebutuhan cabai di Kota Batam, Cabai merah didatangkan dari luar daerah seperti
Sumatera Utara, Jawa, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, dan Aceh. Ketersediaan
produk pertanian dari luar daerah sangat tergantung pada cuaca dan gelombang laut,
sehingga sering terjado kelangkaan produk pertanian (Izhar dkk, 2016). Teknologi
Produksi Lipat Ganda (PROLIGA) cabai pertama kali dirakit oleh Balai Penelitian
Sayuran (Balitsa), Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Kementerian
Pertanian dengan tujuan meningkatkan produksi dan produktivitas cabai menjadi
berlipat ganda. Adapun strategi PROLIGA cabai adalah a) Penggunaan varietas
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unggul; b) Persemaian sehat; ¢) Peningkatan populasi tanaman; d) Pengelolaan hara,
tanah dan air; serta e) Pengendalian hama terpadu.

Melalui penerapan PROLIGA cabai diharapkan meningkatkan produksi cabai
secara mandiri sehingga mengurangi ketergantungan pasokan seperti yang terjadi
selama ini. Pasokan cabai secara mandiri sudah tentu berdampak pada kestabilan
harga dan dalam jangka panjang akan memberikan dampak terhadap penurunan
inflasi.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2022 di Kota Batam, Provinsi
Kepulauan Riau. Lokasi penelitian dipilih dengan menggunakan teknik purposive
sampling dengan pertimbangan bahwa lokasi penelitian merupakan Kota tertinggi
penyumbang inflasi serta lokasi yang memiliki luas panen serta produksi cabai
merah terbesar di Provinsi Kepulauan Riau. Pengumpulan data menggunakan
wawancara dan diskusi menghasilkan data sekunder dan data primer. Sumber data
penelitian yang digunakan yaitu data sekunder yaitu BPS, Bank Indonesia Kantor
Perwakilan Provinsi Kepulauan Riau sedangkan data primer penyuluh dari Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Batam, serta data dari BPTP Kepulauan Riau.
Data dianalisis menggunakan statistik desktiftif kualitatif dan ditampilkan dalam
bentuk tabel dan gambar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Gambaran Sebaran Pertanaman dan Harga Cabai

Berikut peta sebaran tanaman cabai berdasarkan kecamatan di Kota Batam
pada tahun 2020.

Tabel 1. Luas panen dan produksi cabai merah menurut kecamatan di Kota Batam

Tahun 2020
Produksi Produktivitas

No. Kecamatan Luas Panen (ha) (kuintal) (ku/ha)
1. | Belakang Padang - - -
2. | Bulang 91,00 12.126 134,73
3. | Galang 50,00 13.357 267,14
4. | Sungai Beduk 5,00 352 70,4
5. | Sagulung 19,00 2.700 142,10
6. | Nongsa 3,00 460 153,33
7. | Batam Kota - - -
8. | Batuaji 21,00 3.930 187,14
9. | Sekupang 20,00 2.000 100,00
10. | Lubuk Baja - - -
11. | Batu ampar - - -
12. | Bengkong - - -

Total 209,00 35.327 169,02

Sumber : Batam dalam Angka (2021)
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Berdasarkan Tabel 1, dari 12 Kecamatan yang berada di Kota Batam sebanyak
7 Kecamatan yang dapat memproduksi cabai merah dimana Kecamatan Bulang
merupakan Kecamatan yang memiliki luas panen cabai tertinggi sedangkan produksi
cabai merah terbesar berada di Kecamatan Galang. Menurut data dari Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Batam, harga cabai merah di Kota Batam dari
bulan Januari-Juli 2022 baik ditingkat eceran maupun grosir dapat dilihat pada Tabel
2 dan Gambar 1.

Tabel 2. Harga cabai merah periode Januari— Juli 2022 di tingkat eceran dan grosir
di Kota Batam.

No. Tanggal Eceran (Rp) Grosir (Rp)
1. | 15 Januari 2022 24.000 20.000
2. | 21 Januari 2022 28.000 25.000
3. | 02 Februari 2022 35.000 32.000
4. | 11 Februari 2002 45.000 41.000
5. | 21 Februari 2022 35.000 32.000
6. | 04 Maret 2022 60.000 55.000
7. | 13 Maret 2022 58.000 55.000
8. | 21 Maret 2022 51.000 47.000
9. | 30 Maret 2022 45.000 41.000
10. | 04 April 2022 80.000 75.000
11. | 10 April 2022 39.000 34.000
12. | 17 April 2022 30.000 27.000
13. | 22 April 2022 38.000 34.000
14. | 28 April 2022 38.000 34.000
15. | 13 Mei 2022 29.000 26.000
16. | 24 Mei 2022 40.000 35.000
17. | 06 Juni 2022 58.000 53.000
18. | 15 Juni 2022 93.000 77.000
19. | 23 Juni 2022 110.000 105.000
20. | 01 Juli 2022 95.000 90.000
21. | 10 Juli 2022 103.000 100.000
22. | 18 Juli 2022 92.000 88.000

Sumber : DKPP Kota Batam, 2022.

Berdasarkan Tabel 2 diatas harga cabai merah pada tingkat eceran maupun
grosir tertinggi ada pada tanggal 23 Juni 2022 masing-masing sebesar sebesar Rp
110.000,-/Kg dan Rp 105.000,-/Kg sedangkan harga terendah sebesar Rp 24.000,-
/Kg dan Rp 20.000,-/Kg pada tanggal 15 Januari 2022. Menurut Rusmadi (2017)
bahwa tinggi rendahnya harga cabai dipasaran sangat dipengaruhi oleh iklim,
khususnya curah hujan.
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Gambar 1. Grafik harga cabai merah di Kota Batam bulan Januari-Juli 2022.
3.2. Tantangan dan Peluang Pengembangan Cabai di Kota Batam
3.2.1 Tantangan/Hambatan

Batam merupakan Kota yang diperuntukkan terutama bagi sektor industri
dan pariwisata bukan untuk sektor pertanian. Menurut Harefa (2013) sejak awalnya
Kota Batam memang didesain sebagai sebuah kawasan berkaitan dengan industri
dan pengolahan. Keterbatasan lahan merupakan salah satu tantangan sektor pertanian
yang utama di Kota Batam. Tantangan yang lain yaitu jumlah petani cabai yang
masih terbatas dan minat petani untuk menanam cabai merah masih kurang. Hal ini
dibuktikan oleh data dari BPS Kota Batam (2022) bahwa jumlah masyarakat
menjadikan sektor pertanian sebagai lapangan pekerjaan utama di Kota Batam
sampai akhir tahun 2021 sebanyak 31.121 orang dari total sebanyak 716.193
masyarakat yang bekerja atau sekitar 4,34%.

3.2.2 Peluang

Kota Batam merupakan Kota dengan jumlah penduduk terbesar di Provinsi
Kepulauan Riau dibandingkan 6 Kabupaten/Kota lainya. Menurut Data BPS Batam
dalam angka pada tahun 2021 jumlah penduduk 1.54 juta jiwa, atau (73%) dari
jumlah penduduk yang ada di Provinsi Kepulauan Riau, dengan laju pertumbuhan
penduduk Kota Batam sebesar 4,46 dibandingkan laju pertumbuhan penduduk
Provinsi Kepulauan Riau 1.94. Selain itu Kota Batam merupakan pusat
perdangangan dan industri terbesar di Provinsi Kepulauan Riau dan secara geografis
Kota Batam mempunyai letak yang strategis. Selain berbatasan langsung dengan
negara Singapura, Kota Batam juga merupakan jalur pelayaran dunia internasional.
Jumlah penduduk maupun laju pertumbuhan penduduk berbanding lurus dengan
kebutuhan cabai di Kota Batam. Menurut Data Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kota Batam, kebutuhan cabai di Kota Batam sebanyak 8-10 ton sedangkan
produksi cabai di Kota Batam rata — rata 1 ton/hari, di mana masih ada GAP 8-10%.
Hal ini merupakan peluang buat petani untuk mengendalikan inflasi. Menurut data
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BPS Kepri dalam angka pada tahun 2021, Kota Batam merupakan kota yang
memiliki luas panen tanaman cabai 44,06 % dari total luas panen dan produksi cabai
72,67% dari total produksi di Provinsi Kepulauan Riau. Luas panen dan produksi
cabai di Provinsi Kepulauan Riau dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Luas panen dan produksi cabai merah per Kabupaten/Kota di Provinsi

Kepulauan Riau

Produksi Produktivitas
No. Kabupaten/Kota Luas Panen (ha) (kuintal) (ku/ha)
1. | Karimun 66,85 2.329,98 34,85
2. | Bintan 53,58 7.364,04 137,44
3. | Natuna 88,35 1.872,23 21,19
4. | Lingga 40,82 591,53 14,49
5. | Kepulauan Anambas 23,35 292,22 12,51
6. | Batam 220,00 33.438,00 151,99
7. | Tanjungpinang 6,40 124.30 19,42
Total 499,35 46.012,30 391.90

Sumber : BPS, 2021.
3.2.3 PROLIGA sebagai Solusi Peningkatan Produksi Cabai di Kota Batam

Berdasarkan tantangan dan peluang pengembangan cabai merah di Kota
Batam, BPTP Kepulauan Riau, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian,
Kementerian Pertanian pada tahun 2019 mulai memperkenalkan teknologi
PROLIGA cabai merah di Kota Batam melalui dengan pembuatan demplot
percobaan yang berlokasi di Kelurahan Setokok, Kecamatan Bulang dengan
melibatkan Kelompok Tani Maju Mandiri sebagai mitra dengan petani kooperator
yaitu Bapak Thomas, dimana dalam penerapan teknologi PROLIGA tersebut,
produktivitas cabainya mencapai 2,04 kg/batang, sehingga adanya peningkatan
produksi ini dapat menekan atau menurunkan laju inflasi khususnya komoditas
tanaman cabai. Hasil ini sesuai dengan pendapat Suparwoto dkk, (2021) bahwa
penerapan teknologi PROLIGA cabai merah dapat meningkatkan produktivitas
cabai merah pada beberapa varietas seperti varietas Tanjung-2, Lembang-1 dan Ayu.
Keberhasilan penerapan teknologi PROLIGA di Kelompok Tani Maju Mandiri yang
berada di Kelurahan Setokok, Kecamatan Bulang ini kemudian diadopsi bahkan
direflikasi oleh stakeholders seperti Bank Indonesia Kantor Perwakilan Provinsi
Kepulauan Riau, Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Kota Batam
melalui program seperti demplot dan sekolah lapang teknologi PROLIGA cabai
merah. PROLIGA cabai yang diintroduksi oleh BPTP Kepri juga telah
dikembangkan oleh Bank Indonesia pada beberapa Kabupaten/Kota di Provinsi
Kepulauan Riau.
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4. KESIMPULAN
4.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari karya tulis ini bahwa peningkatan produktivitas cabai merah
khususnya di Kota Batam akan terus ditingkatkan dengan kerjasama dari BPTP
Kepulauan Riau, Pemerintah Daerah, Dinas Pertanian setempat, dan juga dari para
petani cabai merah. Dengan penerapan teknologi PROLIGA cabai merah telah
membuktikan peningkatan hasil panen cabai merah untuk wilayah Kota Batam.
Dengan seiring berjalannya waktu dan kerja keras dari semua pihak, diharapkan
produktivitas cabai merah di Kota Batam akan terus meningkat sehingga dapat
menurunkan angka inflasi akibat kenaikan harga cabai merah di pasaran.

4.2 Saran

Salah satu penyebab masih rendahnya produktivitas cabai di Kota Batam
dikarenakan masih sedikitnya jumlah petani cabai, oleh karena itu dibutuhkan usaha
untuk meningkatkan minat petani dalam menanam cabai. Salah satu caranya adalah
dengan mensosialisasikan teknologi PROLIGA sehingga hasil panen meningkat dan
kesejahteraan petani lebih terjamin.
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